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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya:(1). 
Perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konsep melalui metode direct 
instruction dan metode ceramah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. (2). 
Perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Matematika siswa kategori tinggi 
danrendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. (3). Interaksi antara 
pengaruh penggunaan pendekatan konsep melalui metode pembelajaran dan 
kemampuan awal Matematika terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 2 x 
2 dengan isi sel tidak sama. Populasi adalah seluruh siswa kelas X semester 1 
SMA N I Jumapolo Tahun Ajaran 2008/2009. Sampel diambil dengan teknik 
cluster random sampling sejumlah dua kelas yaitu kelas X6 yang terdiri dari 40 
siswa sebagai kelas eksperimen dan X7 yang terdiri dari 42 siswa sebagai kelas 
kontrol. Teknik pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dan teknik tes. 
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data keadaan awal siswa yang 
diambil dari nilai ulangan harian Fisika pokok bahasan gerak lurus dan data 
kemampuan awal Matematika siswa yang diambil dari nilai ulangan tengah 
semester 1 mata pelajaran Matematika. Sedangkan teknik tes digunakan untuk 
memperoleh data kemampuan kognitif Fisika siswa pada pokok bahasan Gerak 
Lurus Beraturan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua 
jalan dengan isi sel tidak sama. Setelah uji anava dua jalan dengan isi sel tidak 
sama dilanjutkan dengan uji lanjut anava yaitu komparasi ganda metode Scheffe. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1). Ada 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konsep melalui metode direct 
instruction dan metode ceramah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa 
(Fhitung =  4,99 > 3,98). Dari hasil uji komparasi ganda diperoleh bahwa ada 
perbedaan rerata yang signifikan antara penggunaan metode direct instruction dan 
metode ceramah ( X A1= 67,3 > X A2= 61,1), sehingga kemampuan kognitif 
Fisika siswa dengan metode direct instruction lebih baik daripada metode 
ceramah; (2). Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal matematika siswa 
kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa ( Fhitung = 
11,82 > Ftabel = 3,98). Dari hasil uji komparasi ganda diperoleh bahwa ada 
perbedaan rerata yang signifikan antara kemampuan awal Matematika siswa 
kategori tinggi dan rendah ( X B1 = 68,3 > X B2 = 59,3 ), sehingga kemampuan 
awal Matematika siswa kategori tinggi memberikan pengaruh yang lebih baik 
daripada kemampuan awal Matematika siswa kategori rendah; (3). Tidak ada 
interaksi pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran dan kemampuan awal 
Matematika siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa ( Fhitung = 0,77 < 
Ftabel = 3,98). Jadi antara pengaruh penggunaan metode pembelajaran dan 
kemampuan awal Matematika siswa mempunyai pengaruh sendiri-sendiri 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.   
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Implikasi dari hasil penelitian ini adalah: 1). Pembelajaran Fisika dengan 
metode direct instruction (DI) dapat membantu siswa dalam menemukan dan 
mengembangkan fakta dan konsep secara bertahap dan lebih jelas. 2). 
Kemampuan awal Fisika siswa yang lebih baik akan mempermudah siswa dalam 
memahami suatu konsep sehingga dapat mendukung kemampuan kognitif  Fisika 





















ü “Jadikan pengalaman sebagai guru terbaik dalam kehidupan” 
ü “Ketekunan adalah kunci sebuah keberhasilan” 
ü “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan ) kerjakanlah dengan 
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G. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peran penting dalam rangka mencapai kelestarian 
dan kemajuan suatu bangsa. Keberhasilan pendidikan dapat membantu kesuksesan 
pencapaian tujuan pembangunan nasional. Dalam upaya meraih keberhasilan 
pelaksanaan pembangunan tersebut mutlak diperlukan penguasaan serta 
pegembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Ilmu pengetahuan alam mempunyai pengaruh cukup penting terhadap 
kemajuan teknologi oleh sebab itu peningkatan kualitas pendidikan dan sistem 
pengajaran IPA perlu diperbaharui dari pendidikan yang bercorak Internasional 
menuju pendidikan yang modern. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mencari 
dan menerapkan sistem dan metode-metode baru dalam bidang pendidikan dan 
pembelajaran. 
Kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi dikembangkan berdasarkan 
teori belajar behavioristik, yang menekankan pada pembelajaran personal 
individu, kontrol terhadap pengalaman peserta didik, pendekatan sistem, 
berorientasi pada proses dan hasil belajar serta pembelajaran biasanya dilakukan 
dengan modul, atau sistem lain yang bisa melayani perbedaan peserta didik.  
Melalui sistem yang demikian, diharapkan semua peserta didik dapat 
mengembangkan dirinya secara optimal. 
Pada pembelajaran fisika, khusunya pada pokok bahasan Gerak Melingkar 
Beraturan sering ditemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hal tersebut 
dapat disebabkan oleh terbatasnya waktu belajar siswa di kelas. Selain itu juga 
dapat dikarenakan strategi pembelajaran yang dilaksanakan kurang tepat. 
Pembelajaran yang dilakukan sering kali hanya memberi contoh-contoh soal dan 
latihan soal yang terbatas, sehingga siswa kurang dapat memahami secara baik 
konsep-konsep atau prinsip  yang berhubungan dengan materi Fisika. Penyebab 
lain adalah kurangnya penjelasan keterkaitan antara konsep yang sudah dimiliki 




dapat memetakan atau menguraikan konsep-konsep Fisika yang rumit menjadi 
konsep-konsep Fisika yang lebih spesifik. Hal ini mempunyai pengaruh besar 
terhadap waktu belajar siswa di kelas dalam mempelaari suatu pokok bahasan 
baru.  
Salah satu hal pokok yang sering terlupakan dalam proses pembelajaran 
adalah pemberian penguatan ( reinforcement ) dan umpan balik ( feedback ) 
terhadap pemahaman siswa tentang materi pelajaran yang diberikan. Hal tersebut 
mengakibatkan kecenderungan siswa melakukan kesalahan yang sama, berulang-
ulang dan tidak diperbaiki. Pada akhirnya salah satu penyebab kesulitan belajar 
siawa adalah kurangnya peranan pengelolaan proses belajar mengajar di kelas 
untuk menetapkan lingkungan belajar yang konduksif. Semakin berkembangnya 
metode-metode pembelajaran yang ada menuntut guru berinovasi dan 
memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan selama ini. Guru di samping 
berfungsi sebagai motivator dan fasilitator, diharapkan dapat menjadi seorang 
menajer ( pengelola ) selama kegiatan belajar berlangsung. Ada beberapa metode 
pembelajaran yang menitikberatkan pada pengoptimalan peranan dan fungsi guru 
dalam proses belajar-mengajar, salah satunya adalah metode pembelajaran  direct 
instruction yang merupakan metode pembelajaran yang diarahkan oleh guru.   
Pada metode ini tugas-tugas yang bersifat kompleks diuraikan menjadi 
tugas-tugas yang lebih spesifik  sehingga dapat dikuasai oleh siswa. Metode 
pembelajaran direct intruction menekankan pada proses  remedial bagi mereka 
yang belum mencapai tingkat pemahaman. Bagaimana seseorang mengubah pola 
perilakunya dengan prinsip-prinsip ganjaran dan hukuman, menggunakan umpan 
balik yang segera maupun yang ditangguhkan, dan mengarahkan kepada belajar 
mandiri dengan menggunakan pelajaran-pelajaran yang disusun secara 
terprogram. Jawaban-jawaban yang dikemukakan  siswa langsung memperoleh 
umpan balik apakah jawaban itu benar atau tidak. Pelajaran terprogram 
merupakan ciri pembelajaran ini. Dengan demikian siswa dapat lebih mandiri 
untuk melatih kemampuan-kemampuan dan memperoleh umpan balik yang 
melekat atau balikan yang tercantum pada bahan-bahan yang diajarkan. 
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Kenyataan dewasa ini menunjukkan bahwa pengajaran IPA dan 
Matematika secara terpisah merupakan suatu hambatan bagi siswa untuk 
menyerap materi pelajaran tersebut secara optimal. Sering terjadi teknik  
Matematika tertentu sudah diperlukan dalam pengajaran IPA terutama Fisika 
tetapi belum diajarkan dalam pengajaran Matematika. Bahkan siswa pada 
umumnya berpendapat bahwa IPA dan Matematika adalah pelajaran yang sulit 
dikuasai. IPA dan Matematika sebenarnya akan sangat menarik jika keterkaitan 
kedua pelajaran ini dicermati oleh anak didik. 
Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari gejala 
alam dan interaksinya dengan menerangkan bagaimana gejala-gejala alam 
tersebut terukur melalui penelitian dan pengamatan. Fisika terdiri dari produk-
produk, nilai dan sikap ilmiah. Oleh karena itu, pembelajaran Fisika akan lebih 
baik apalagi disajikan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi,  
misalnya direct intruction. Hal ini bertujuan agar prestasi belajar siswa dapat 
ditingkatkan. 
Pembelajaran Fisika di sekolah-sekolah, masih banyak yang menggunakan 
matode ceramah. Dengan metode pembelajaran tersebut guru memegang fungsi 
penting dalam pembelajaran. Kebanyakan siswa merasa bosan pada saat guru 
ceramah di depan kelas sehingga kegiatan  belajar-mengajar tidak berjalan dengan 
baik.   Metode ceramah digunakan karena alasan keterbatasan waktu atau tidak 
tersedianya fasilitas yang memadai di sekolah. Penggunan metode tergantung 
pada situasi dan kondisi pada saat proses belajar-mengejar berlangsung. 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti mengajukan judul          
penelitian : “PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN METODE DIRECT 
INSTRUCTION (DI) DITINJAU DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA 
SISWA PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR BERATURAN DI 
SMA TAHUN 2008 / 2009.” 
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H. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 
maka penulis perlu untuk mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul dalam 
penelitian ini terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar jelas apa yang akan diteliti. 
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Diperlukan sistem dan metode-metode baru dalam bidang pendidikan atau 
pembelajaran untuk mengembangkan potensi dan kemampuan siswa. 
2. Prestasi belajar setiap siswa tidak sama, oleh sebab itu perlu pemilihan metode 
dan pendekatan pembelajaran yang tepat, agar dapat mencapai hasil belajar 
yang optimal. 
3. Pengajaran Fisika memerlukan metode  yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan, sehingga siswa dapat memahami materi secara maksimal. 
4. Ada kemungkinan untuk mengganti metode ceramah dengan metode 
pembelajaran direct instruction untuk memperbaiki proses belajar-mengajar. 
5. Kemampuan pendukung pemahaman konsep, misalnya kemampuan 
Matematika akan mempermudah siswa dalam membangun struktur 
pemahaman konsepnya sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan adanya keterbatasan waktu, 
kemampuan, sarana dan prasarana  yang tersedia, maka penulis membatasi 
masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konsep metode pembelajaran 
Fisika yang digunakan adalah metode direct instruction dan metode ceramah. 
2. Kemampuan awal siswa yang digunakan sebagai perbandingan adalah 
kemampuan awal Matematika. 
3. Prestasi belajar Fisika yang ditinjau yaitu pada kemampuan kognitif Fisika 
siswa. 
4. Materi pembelajaran yang diambil adalah pokok bahasan Gerak Melingkar 
Beraturan bagi siswa  kelas X semester I. 
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D. Perumusan Masalah 
Dengan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konsep melalui 
metode direct instruction dan ceramah terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa . 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Matematika siswa 
kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
3. Adakah interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan konsep melalui 
metode pembelajaran dan kemampuan awal  Matematika terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Setelah mengetahui perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui ada tidak adanya perbedaan pengaruh antara penggunaan 
pendekatan konsep melalui metode direct instruction dan metode ceramah 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
2. Untuk mengetahui ada tidak adanya perbedaan pengaruh antara kemampuan 
awal Matematika siswa kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa. 
3. Untuk mengetahui ada tidak adanya interaksi antara pengaruh penggunaan 
pendekatan konsep melalui metode pembelajaran dan kemampuan awal 
Matematika siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
  
F. Manfaat Penelitian 
Setelah perumusan masalah di atas diperoleh jawabannya, diharapkan 
penelitian ini berguna untuk : 
1. Sebagai bahan masukan yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya dalam hal ini proses belajar-mengajar disekolah. 
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2. Sebagai bahan masukan bagi guru dan calon guru Fisika agar dapat memilih 
pendekatan dan metode yang tepat dalam penyampaian materi. 
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya yang berhubungan 
dengan penelitian ini dalam ruang lingkup yang lebih luas serta pembahasan 































D. Tinjauan Pustaka 
1. Belajar 
Banyak orang beranggapan bahwa yang dimaksud belajar adalah semata-
mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
materi pelajaran. Namun, sebenarnya yang dinamakan belajar tidak sesederhana 
seperti pengertian tersebut, tetapi mempunyai arti yang lebih luas. 
  Menurut Nana Sudjana ( 1996 : 5 ) :“Belajar adalah  suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil 
dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, 
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar”. 
Sedangkan menurut Rini Budiharti ( 2000 : 1 ): “ Belajar adalah suatu usaha untuk 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa “.Dengan perubahan-perubahan 
itu akan terbentuk kemampuan-kemampuan baru yang dimiliki dalam waktu yang 
relatif lama. 
Dari kedua pendapat itu dapat disimpulkan, bahwa belajar adalah suatu 
usaha untuk terjadinya perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku, 
serta ketrampilan, di mana perubahan itu bersifat konstan. 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar banyak sekali teori-teori 
belajar yang digunakan sebagai dasar untuk mempelajari proses perubahan yaitu 
antara lain teori belajar menurut ilmu jiwa daya yang menggolongkan daya-daya 
manusia dalam : daya mengenal, daya mengingat, daya pikir, daya fantasi dan lain 
sebagainya. Jadi belajar hanya melatih daya-daya tersebut sehingga belajar untuk 
mendapatkan pengetahuan hanya hafalan saja.  Teori belajar asosiasi menekankan 
bahwa guru mempunyai peranan yang menentukan dalam proses belajar-mengajar 
dengan mengadakan suatu perbuatan emosional yang membutuhkan respon pada 
anak dan perubahan itu sering diulangi menjadi suatu proses yang otomatis.  
7 
 xxiii 
a. Teori Belajar Bruner 
Bruner berpendapat bahwa :“ Belajar tidak mungkin mengubah tingkah 
laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikin rupa 
sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan lebih mudah “. ( Roestiyah N.K, 
1992 : 154 ). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar dapat 
berhasil bila sekolah menyediakan kesempatan bagi siswa untuk maju dengan 
cepat sesuai dengan kemampuan siswa dan mata pelajaran tertentu. Di samping 
itu untuk meningkatkan proses belajar-mengajar perlu lingkungan yang 
dinamakan “ discovery learning environment “ ialah lingkungan di mana siswa 
dapat melakukan eksplorasi, penemuan baru yang belum dikenal atau pergantian 
yang mirip dengan yang sudah diketahui. 
b. Teori Belajar Ausubel 
Ausubel menyatakan bahwa :Belajar diklasifikasikan dalam dua dimensi. 
Dimensi yang pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi 
pelajaran yang disajikan pada siswa melalui penerimaan atau penemuan. 
Dimensi kedua menyangkut bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi 
itu pada struktur  kognitif yang telah ada. Struktur  kognitif ialaha fakta-
fakta, konsep-konsep dan generalisasi-generalisasi yang dipelajari siswa. ( 
Ratna Wilis Dahar, 1989 : 110). 
 
Pada dimensi pertama dalam belajar, informasi dapat dikomunikasikan 
pada siswa baik dalam bentuk penerimaan yang menyajikan informasi secara final 
maupun dengan bentuk belajar penemuan yang mengharuskan siswa untuk 
menemukan sendiri sebagian maupun seluruh materi yang akan diajarkan. Pada 
dimensi kedua, siswa menghubungkan atau mengkaitkan informasi itu Dengan 
pengetahuan yang dimilikinya, dalam hal ini terjadi belajar bermakna. Akan tetapi 
siswa itu dapat juga hanya mencoba-coba menghafalkan informasi baru itu tanpa 
menghubungkan pada konsep-konsep yang telah ada pada struktur kognitifnya, 
dalam hal ini terjadi belajar hafalan. Inti dari teori Ausubel adalah belajar 
bermakna yang berupa suatu proses mengkaitkan informasi baru dengan konsep-





c. Teori Belajar Gagne 
Menurut Gagne: “Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh 
modifikasai dalam pengetahuan ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku. 
Kemampuan-kemampuan sebagai hasil belajar antara lain: Ketrampilan 
intelektual, strategi kognitif, sikap, informasi verbal dan ketrampilan motorik”. 
(Ratna Wilis Dahar, 1989 : 135 ). 
Ketrampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan 
lingkungan melalui penggunaaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan. Strategi 
kognitif yaitu suatu proses internal yang digunakan siswa untuk memilih dan 
mengubah cara-cara memberikan perhatian, belajar, mengingat dan berpikir. 
Informasi verbal dipilih sebagai hasil belajar di sekolah dan juga dari kata-kata 
yang diucapkan orang, dari membaca, radio, televisi, dan media lainya. Sikap 
merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang terhadap benda-benda, kejadian-kejadian atau makhluk hidup yang lain. 
Ketrampilan motorik tidak hanya mencakup kegiatan fisik, melainkan juga 
kegiatan motorik yang digabung dengan ketrampilan intelektual. 
 
2. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah menyampaikan ilmu pengetahuan 
kepada siswa, membimbing, mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang 
ada di sekitarnya. Nana Sudjana ( 1996 : 7 ) menyebutkan : “ Mengajar adalah 
membimbing kegiatan siswa belajar. Belajar adalah mengatur dan 
mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat 
mendorong dan menumbuhkan keinginan siswa melakukan kegiatan belajar”. 
Pengertian di atas mengandung makna bahwa pada hakikatnya 
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan guru dalam menelola kegiatan 
belajar siswa. Guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator kegiatan 
belajar siswa dan dapat memanfaatkan lingkungan, baik lingkungan di dalam 
kelas maupun di luar kelas, yang menunjang kegiatan belajar pembelajaran. 
Guru berpesan sebagai pembimbing belajar, peminpin belajar atau 
fasilitator belajar. Guru dikatakan sebagai pembimbing belajar karena guru 
membantu siswa untuk melakukan kegiatan belajarnya sendiri. Guru dikatakan 
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sebagai pemimpin belajar karena guru yang menentukan kemana kegiatan siswa 
akan diarahkan. Guru dikatakan sebagai fasilitator belajar guru yang menyediakan 
fasilitas, menciptakan kondisi lingkungan yang dapat menjadi sumber  bagi siswa 
dalam melakukan kegiatan mengajar. 
a. Pendekatan Konsep 
Komarayanti, Sawitri (2007 : 63) menyatakan:”Pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konsep berarti siswa dibimbing memahami suatu 
bahasan melalui pemahaman konsep yang terkandung didalamnya”. Dalam 
proses pembelajaran tersebut penguasaan konsep dan sub konsep menjadi fokus. 
Melalui beberapa metode siswa dibimbing untuk memahami konsep. 
Sedangkan menurut Soffa(2008) disebutkan : ”konsep dasar berkembang 
melalui bimbingan pendidikan dan proses belajar”. Konsep yang kompleks 
memerlukan permunculan berulang kali dalam satu pertemuan dikelas, didukung 
media atau sarana yang tepat. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan konsep adalah cara menyampaikan materi yang menuntut keaktifan 
guru dalam memperoleh suatu konsep. Oleh karena itu kondisi yang 
dipertimbangkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan konsep 
adalah 
1) Menanti kesiapan belajar, kematangan berpikir sesuai dengan unsur 
lingkungan. 
2) Mengetengahkan konsep dasar dengan persepsi yang benar yang mudah 
dimengerti. 
3) Memperkenalkan konsep yang spesifik dari pengalaman yang spesifik pula 
sampai konsep. 
4) Penjelasan perlahan-lahan dari yang konkret ke yang abstrak. 
Strategi pengolahan informasi perolehan konsep dilakukan dengan 
pendekatan konsep secara cermat, agar pembelajar memiliki kemapuan berpikir 
induktif dan pada pembelajar terbentuk konsep yang benar. Selain memiliki 
konsep yang benar juga memiliki konsep yang kuat pada diri pembelajar, 
sehingga konsep tersebut akan selalu dingat oleh pembelajar. 
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b. Metode Pembelajaran 
1). Metode Pembelajaran Direct Instruction 
a).Pengertian Metode Pembelajaran Direct Instruction  
Arend ( 1997 : 64 ) menyatakan “ …….on an approach to teaching that 
helps students learn basic skill and acquire information that can be taught in a 
step by step fashion “. 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa : metode pembelajaran 
siswa secara langsung menitikberatkan pada suatu bentuk pembelajaran  yang 
membantu siswa mempelajari kemampuan dasar dan proses perolehan informasi 
yang diajarkan dalam bentuk tahap demi tahap. 
Sedangkan Joyce, Weil dan Calhaun ( 2000 : 339 ) : 
The term direct intruction has used by researchers to refers to an pattern 
of teaching that consist of teacher’s explaining a new concept or skill to a 
large of group of students, having them test their understanding by 
practicing  under teacher direction, (that is controlled practice) and 
encouraging them to continuo to practice under teacher guidance  (guided 
practice ). 
 
Dari uraian di atas dijelaskan bahwa metode pembelajaran langsung telah 
digunakan untuk menjelaskan suatu konsep atau  kemampuan baru kepada 
kelompok besar siswa, memberikan ujian pemahaman materi dengan berlatih di 
bawah pengarahan guru ( latihan terkontrol ) dan mendorong mereka melanjutkan  
latihan di bawah pengawasan guru ( latihan terbimbing ). 
Metode pembejalaran direct instruction mempunyai karakteristik yang 
hampir sama dengan metode pembelajaran yang diarahkan oleh guru ( teacher 
direction ). Pembelajaran ini juga terfokus pada kegiatan guru dan 
pengorganisasian kelas yang menekankan pada penggunaan waktu pembelajaran 
dalam kelas. Fokus utama pembelajaran ini adalah terletak pada belajar, dan 
penekanan pada keterlibatan siswa dalam melaksanakan tugas-tugas akademik 




b) Tahap-tahap Pembelajaran dengan Metode Pembelajaran Direct Instruction 
Metode pembelajaran direct instruction adalah metode pembelajaran yang 
terpusat pada guru ( teacher centered ) yang memiliki  lima tahap atau fase 
pembelajaran yaitu : “ set induction, demonstration, guided practice, feedback 
and extended practice “ ( Arends, 1997 : 66 ). Secara lebih lengkap dan jelas 
kutipan tersebut diterjemahkan dalam table berikut : 
Tabel 2.1: Langkah-langkah Pembelajaran pada Metode Pembelajaran 
                Direct Instruction 
FASE PERILAKU 
Fase I 
Penyediaan bahan atau materi 
pelajaran 
Guru mengarah pada pelajaran, 
memberikan latar belakang informasi 
pelajaran dan menjelaskan bagaimana 
pentingnya pelajaran itu. 
Fase II 
Memperagakan pengetahuan atau 
kemampuan 
Guru memperagakan ketrampilan 
dengan benar atau memberikan 
informasi secara bertahap. 
Fase III 
Menyediakan latihan terbimbing 
Guru memberikan latihan awal. 
Fase IV 
Pengecekan dan umpan balik 
Guru mengecek untuk mengetahui 
apakah siswa memperlihatkan 




Guru mengatur keadaan untuk latihan 
yang lebih umum dengan tujuan 
mentransfer proses belajar untuk 






Uraian secara lengkap dari tahap-tahap pembelajaran dengan metode 
direct instruction adalah sebagai berikut : 
a) Merencanakan tugas-tugas belajar 
(1) Menyiapkan Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yang baik adalah didasarkan pada siswa dan spesifik 
artinya spesifik  dalam situasi tertentu dan dapat mengindentifikasikan 
ketrampilan yang diharapkan. 
(2) Memilih Isi Pelajaran 
Pemilihan isi pelajaran dapat dilakukan dengan melihat kerangka kerja 
atau dari petunjuk kurikulum dan beberapa sumber buku bacaan. 
(3) Menyajikan Analisis Data 
Suatu analisis tugas adalah suatu tugas yang terlihat sulit dan komplek 
yang tidak dapat dipelajari pada suatu waktu tertentu. Untuk 
mempermudah analisis tugas maka guru pada awalnya membagi kedalam 
beberapa bagian sehingga dapat diajarkan kepada siswa secara berurutan 
dan tersusun secara masuk akal, secara bertahap demi tahap. Analisis tugas 
ini membantu guru mendefinisikan secara tepat apa yang dibutuhkan siswa 
sehingga siswa dapat memperoleh ketrampilan yang diinginkan. 
(4) Merencanakan Waktu dan Ruang 
Merencanakan waktu dan ruang seharusnya menjadi hal yang pokok bagi 
guru, Karena oleh beberapa alasan yaitu :  
(a) Alokasi waktu dapat digunakan untuk menentukan kemampuan dan 
ketrampilan yang akan diperoleh siswa  dalam kelas. 
(b) Alokasi waktu dapat mendorong siswa untuk lebih memperhatikan 
penjelasan dan tugas selama pelajaran berlangsung. 
b) Tugas-tugas Interaktif 
(1) Menyediakan Bahan Pelajaran 
Secara umum, isi dari fase ini adalah mendapatkan perhatian siswa dan 
dorongan mereka untuk aktif pada saat proses pembelajaran di kelas. 
Selain itu guru juga memberikan motivasi dan tanggung jawab akademis 
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kepada siswa agar mereka dapat berpartisipasi selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
(2) Menyajikan dan Mendemonstrasikan  
(a) Mencapai Kejelasan 
Kebiasaan guru di dalam mengajar akan mempengaruhi proses 
pembelajaran karena kemampuan guru di dalam menjelaskan secara 
gamblang dan spesifik membuat siswa dapat belajar dengan lebih baik. 
(b) Memimpin Demonstrasi 
Untuk mendemonstrasikan suatu konsep atau ketrampilan tertentu 
secara efektif, guru dapat melakukannya dengan kemampuan yang 
telah diperoleh pada saat latihan-latihan sebelum ia mengajar di kelas. 
(3) Menyediakan Latihan Terbimbing 
Beberapa prinsip yang dapat membimbing guru untuk menyediakan 
latihan adalah : 
(a) Memberikan beberapa latihan pendek dan bermakna 
(b) Memberikan latihan untuk memperluas pemahaman 
(c) Lebih memperhatikan keuntungan dan kerugian dari seluruh latihan 
yang diberikan serta menyelesaikan latihan tingkat awal. 
(4) Memeriksa Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 
Fase ini sangat berkaitan erat dengan resitasi. Seringkali fase ini 
dikarakterisasikan oleh guru dengan menanyakan kepada siswa dengan 
suatu pertanyaan dan siswa akan menjawab pertanyaan tersebut yang 
mereka pikir benar. Selanjutnya guru akan menanggapi jawaban yang 
diberikan siswa. Bagian ini merupakan aspek yang penting dari metode 
pembelajaran direct instruction, karena tanpa mentehaui hasil atau 
ketrampilan siswa, latihan yang diberikan guru akan kurang erharga atau 
sia-sia guru dapat menyediakan umpan balik secara langsung maupun 
tidak langsung. Menyediakan umpan balik yang efektif dalam kelas yang 
besar dapat ditempuh dengan : 
(a) Menyediakan umpan balik  
(b) Membuat umpan balik secara spesifik 
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(c) Memusatkan kepada ketrampilan atau tingkah laku 
(d) Menjaga umpan balik secara tepat untuk membangun tingkat 
perkembangan siswa. 
(e) Penekanan pada pemberian pujian pada saat umpan balik menunjukkan 
tampilan yang benar. 
(f) Ketika memberikan umpan balik yang menunjukkan tempilan yang 
salah, maka guru memperlihatkan bagaimana memberikan jawaban 
atau tampilan yang benar. 
(g) Membantu siswa untuk lebih menitik beratkan pada proses bukan pada 
hasil tampilan atau jawaban. 
(h) Mengajari siswa bagaimana memberikan umpan balik dan mengukur 
kemampuan siswa yang lain. 
Tood ( 1999 : 90 ) memberikan beberapa alasan yang menjelaskan 
pentingnya umpan balik , di antaranya adalah : 
(a) Umpan balik adalah salah satu bagian dari interaksi kelas yang tidak 
dapat dihindarkan oleh guru. 
(b) Umpan balik dapat digunakan oleh guru untuk mengetahui tingkat 
perkembangan ketrampilan dan proses belajar siswa. 
(c) Umpan balik dapat menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
(5) Menyediakan Latihan Mandiri 
Seringkali latihan mandiri diberikan kepada siswa sebagai fase 
terakhir dari metode pembelajaran direct instruction dalam bentuk 
pekerjaan rumah ( PR ). Pekerjaan rumah atau latihan mandiri adalah suatu 
kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan ketrampilan atau kemampuan 
baru yang telah diperoleh, yang seharusnya digambarkan sebagai lanjutan 
dari latihan terbimbing. Latihan mandiri dapat digunakan untuk meperluas 
waktu belajar siswa. Lathan mandiri seharusnya tidak diberikan dengan 
ceroboh. Jika guru tidak menghargainya maka siswa juga berbuat 
demikian. Petunjuk umum untuk memberikan latihan mandiri yang 
diberikan dalam bentuk PR adalah : 
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(a) Memberikan siswa PR yang dapat mereka kerjakan dengan baik. 
(b) Memberikan kepada orang tua, sehingga dapat diketahui tingkat 
keterlibatan mereka. 
(c) Memberikan umpan balik pada PR yang diberikan. 
Langkah-langkah pembejaran dengan metode pembelajaran direct 
instruction juga diberikan oleh Slavin ( 1997 : 232 ) sebagai berkut : 
(a) Menetapkan tujuan pembelajaran dengan mengarahkan siswa pada 
pelajaran. Memberitahukan siswa apa yang akan mereka pelajari 
dan ketrampilan atau kemampuan apa yang akan diharapkan. 
Merangsang keinginan siswa, terhadap pelajaran dengan 
memberitahukan meraka seberapa menarik, penting dan relevan 
materi pelajaran tersebut bagi mereka. 
(b) Memeriksa pelajaran masyarakat. Memeriksa beberapa 
ketrampilan atau konsep-konsep yang dibutuhkan pada materi 
pelajaran yang akan diberikan. 
(c) Menyajikan materi pelajaran baru. Mengajarkan materi pelajaran, 
menyajikan informasi, memberikan contoh, mendemonstrasikan 
konsep dan sebagainya. 
(d) Mengadakan penyidikan pengajaran. Memberikan pertanyaan 
kepada siswa untuk menilai tingkat pemahaman siswa dan 
membenarkan konsep yang salah. 
(e) Menyediakan siswa untuk kesempatan untuk melatih ketrampilan 
baru atau menggunakan informasi baru pada latihan mereka. 
(f) Menilai ketrampilan dan memberikan umpan balik. Memeriksa 
hasil mandiri atau memberikan pertanyaan. Memberikan umpan 
balik pada jawaban yang benar dan mengajar ulang jika 
dibutuhkan. 
(g) Menyediakan dan memeriksa latihan yang terdistribusi. 
Memberikan PR untuk menyediakan latihan terdistribusi pada 
materi baru, selanjutnya mengadakan pemeriksaan  pada jam 
pelajaran berikutnya.  Menyediakan kesempatan siswa untuk 
berlatih dimana siswa akan dapat mengingat apa yang telah 
dipelajari dan menerapkan pada situasi yang berbeda. 
 
Dalam penelitian ini, menggunakan langkah-langkah pembelajaran dari 
Slavin, ( 1997 ), dengan pertimbangan langkah-langkah pembelajaran 
yang diberikan lebih spesifik dan jelas urutanya. Namun penulis juga 
menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang telah disebutkan di atas 
sebagai bahan kajian, pertimbangan dan batasan pada saat penulis 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 
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3). Karakteristik Metode Pembelajaran Direct Instruction 
Menurut Joyce, Weil dan Calhaun ( 2000 : 338 ) dalam metode 
pembelajaran direct instruction mempunyai ciri-ciri utama di antaranya adalah: 
a) Menitikberatkan pada tingkat prestasi belajar yang tinggi. 
b) Adanya arahan dan bimbingan guru yang besar. 
c) Adanya harapan yang besar untuk kemajuan siswa. 
d) Adanya sistem pengelolaan waktu belajar yang baik 
e) Suasana lingkungan belajar yang alami.  
Metode direct intruction (DI) merupakan aplikasi dari teori belajar sosial 
yang menjelaskan bahwa manusia itu belajar dari suatu model. Menurut Bandura 
Wartono, 2004: 3-7) : “Ada empat (4) fase belajar dari model”, yang dapat 
dirangkum sebagai berikut: 
a) Fase Perhatian (attentional phase) 
Fase pertama dalam belajar pemodelan adalah memberikan perhatian pada 
suatu model. Ciri-ciri tingkah laku yang mempengaruhi atensi adalah 
kompleksitas dan relevansinya. 
b) Fase Retensi (Retention phase) 
Fase ini bertanggung jawab atas pengkodean tingkah laku model dan 
menyimpan kode-kode itu di dalam  ingatan (memori jangka panjang). Suatu 
proses retensi yang paling penting adalah pengulangan. 
c) Fase Produksi (Production phase) 
Dalam fase ini, bayangan atau kode-kode dalam memori membimbing 
penampilan yang sebenarnya dari tingkah laku yang baru diamati (diperoleh). 
Fase produksi ini juga dipengaruhi oleh tingkat perkembangan individu. 
d) Fase Motivasi (Motivational phase) 
Fase motivasi atau penguatan seringkali berupa pujian atau angka untuk 
penyesuaian dengan model (guru). Si pengamat akan meniru suatu model 
apabila mereka merasa bahwa dengan berbuat seperti model, mereka akan 
memperoleh penguatan. 
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Dari 4 fase belajar diatas maka diharapkan siswa memperhatikan model itu 
(atensi), melakukan (retensi), dan menampilkannya (reproduksi), sebab mereka 
mengetahui bahwa inilah yang disukai guru dan menyenangkan guru (motivasi). 
 
2). Metode Ceramah 
Menurut Sriyono ( 1991 : 100 ) : “ Ceramah adalah penuturan atau 
penjelasan guru secara lisan, di mana dalam pelaksanaanya guru dapat 
menggunakan alat Bantu mengajar untuk memperjelas uraian yang disampaikan 
kepada murid-muridnya “. Metode ini menempatkan guru pada pusat perhatian. 
Gurulah yang lebih banyak berbicara sedangkan murid hanya mendengarkan dan 
atau mencatat hal-hal yang dianggap penting. Sedangkan menurut pendapat 
Sudarman Danim ( 1994 : 36 ): “Ceramah adalah proses penyampaian  informasi 
dengan jalan mengekplorasi atau menuturkan sekelompok materi secara lisan dan 
pada saat yang sama materi itu diterima oleh sekelompok subjek”. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ceramah 
adalah proses penyampaian informasi dengan cara penuturan secara lisan. Metode 
ini paling sering dipakai, terutama untuk menyampaikan materi yang  bersifat 
teoritis ataupun sebagai pengantar ke arah praktik, meskipun dianggap tradisional 
namun metode ini tetap popular. 
Keuntungan dan kerugian metode ceramah menurut Sudarman Danim 
(1994:37-40) dapat dirangkum sebagai berikut: 
Keuntungan menggunakan metode ceramah : 
1) Efisiensi waktu dan tenaga 
2) Mudah dilaksanakan dan pengaturan kelas tidak sulit. 
3) Guru dapat menyampaikan dan pengetahuannya secara maksimal tanpa 
melupakan tujuan utamanya ( mengajar ) 
4) Dapat mencakup jumlah murid yang besar dengan materi yang luas. 
5) Bila materinya baik dan menarik, guru dapat mengelola kelas dengan mudah. 
6) Meningkatkan status guru kalau ia dapat memberikan pandangan yang luas. 
7) Bila guru memiliki kepribadian yang hebat, maka metode ini dapat 
menggugah semangat siswa untuk terus maju, berkembang dan meningkatkan. 
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8) Melatih murid memusatkan perhatian, terampil menyeleksi, mencatat dan 
mengerti sesuatu dengan bijaksana. 
Kerugian Menggunakan Metode Ceramah : 
1) Menahan pelajar dalam keadaan pasif 
2) Tidak meperlancar pelajar memecah masalah 
3) Hampir tidak memberi kemungkinan bagi guru untuk memeriksa kemajuan 
belajar anak. 
4) Sangat memerlukan kemampuan berceramah. 
5) Cenderung proses satu arah. 
6) Sulit mengukur belajar anak. 
Oleh karena itu yang paling penting adalah bagaimana guru dapat berceramah 
secara baik materi yang baik, disampikan secara baik dan dengan variasi yang 
baik pula. Sukses tidaknya metode ceramah sangat ditentukan oleh kemampuan 
guru menguasai suasana kelas, cara berbicara dan sistematika pembicaraan, 
jumlah materi yang disajikan, kemampuan ilustrasi, jumlah subjek yang 
mendengarkan dan lain-lain. Ceramah biasanya disertai tanya jawab. 
 Menurut Roestiyah,N.K (1982:75-77) ada beberapa cara/jalan yang dapat 
dilakukan guru untuk memperoleh hasil yang lebih baik dengan metode ceramah, 
di bawah ini dikemukakan rangkumannya: 
1) Bahan pelajaran/kuliah telah tertulis atau tercetak sebelum disajikan. Dengan 
demikian diharapkan mereka dapat mempelajari menurut caranya sendiri, 
menggaris bawahi, mencatat ataupun lainnya. 
2) Siswa disuruh menerangkan konsep atau pengetahuan baru kepada rekan lain. 
Atau disuruh menyampaikan ide-ide yang baru yang telah diperoleh dengan 
bahasanya sendiri. 
3) Guru dapat mendorong murid-murid untuk menemukan permasalahan dan 
memecahkannya, baik secara individu maupun kelompok. 
4) Bahan pelajaran dibagi menjadi bagian-bagian kecil. 




3. Fisika SMA 
Fisika merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ). Untuk 
mengatahui lebih lanjut tentang Fisika, terlebih dahulu harus mengetahui IPA itu 
sendiri. Secara sederhana IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara sistematis tentang gejala alam. Menurut Garis-garis Besar Program 
Pengajaran SMA ( 1995 : 1 ) dinyatakan bahwa : 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan hasil kegiatan manusia berupa 
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam 
sekitarnya, yang diperoleh dari pengalaman  melalui serangkain proses 
ilmiah. Proses ini antara lain menyelidiki penyusunan dan pengujian 
gagasan-gagasan. Selain itu mata pelajaran IPA adalah program untuk 
menanamkan dan mengembangkan ketrampilan, sikap dan nilai ilmiah pada 
siswa, serta menaati dan menghargai kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 
 
Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa IPA merupakan hasil kegiatan 
dan pengalaman manusia dalam melakukan serangkain proses ilmiah tentang 
gejala alam. Proses tersebut meliputi penyelidikan, penyusunan, dan penggunaan 
gagasan. IPA merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui metode ilmiah 
berupa konsep, prinsip, hukum, dan teori maka IPA dipandang sebagai produk. 
IPA juga dipandang sebagai proses, sebab IPA merupakan kegiatan untuk 
memahami dan beserta isinya dengan logis dan obyektif  
IPA atau sains menurut kurikulum 2004  berkaitan dengan cara  mencari 
pengetahuan tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan 
sains  menekankan pada pemberian pengalaman untuk mengembangkan 
kompetansi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. 
Fisika merupakan bagian dari sains, maka untuk mengembangkan Fisika 
dapat dilakukan melalui pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan hakikat 
IPA. Ada beberapa pendapat tentang Fisika sebagai berikut : 
a. Menurut Brockhaus ( 1972 ) disebutkan : “ Fisika adalah pelajaran tentang 
kejadian alam yang memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran 
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apa yang dapat, pengujian secara sistematis dan berdasarkan peraturan umum 
“. ( Druxes, 1986 : 3 ). 
b. Menurut Tjia May On bahwa : “ Fisika adalah ilmu pengetahuan yang 
dibangun atas dasar fakta, memerlukan verifikasi dan memiliki keterbatasan 
validitas “. ( Sunarti : 2001 ). 
c. Gerthsen mengemukaka bahwa : “ Fisika adalah suatu teori yang 
menerangkan gejala-gejala alam sesederhana-sederhananya dan berusaha  
menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataannya “. ( Druxes Herbert, 
1986 : 3 ). 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Fisika 
merupakan bagian dari IPA yang menguraikan dengan menganalisis struktur 
peristiwa alam. Fisika dibangun atas dasar fakta atau kenyataan alam kemudian 
diteliti dan dipelajari dengan cara yang sesederhana mungkin yang akan 
menghasilkan aturan-aturan dan hukum-hukum. 
Mata Pelajaran Fisika IPA SMA sebagai bagian mata pelajaran IPA yang 
mempunyai sifat materi, gerak dan fenomena lain serta mempelajari keterkaitan 
konsep-konsep Fisika dengan kehidupan nyata dan pengembangan sikap serta 
kesadaran terhadap perkembangan IPTEK beserta dampaknya. Pelajaran Fisika di 
SMA  merupakan kelanjutan dari materi Fisika SMP dengan perluasan pada 
konsep abstrak yang dibahas secara kuantitatif analitis. Materi Fisika SMA 
mencakup berbagai pokok bahasan, salah satu diantaranya adalah Gerak 
Melingkar Beraturan. 
 
4. Materi Konsep Gerak Melingkar Beraturan  
Gerak melingkar beraturan adalah gerak yang lintasannya berupa 
lingkaran dan tiap satuan waktu menempuh busur lingkaran yang sama panjang. 
Oleh karena itu, panjang lintasan yang ditempuh tiap satuan waktu disebut 
kelajuan, maka gerak melingkar beraturan dapat juga diartikan gerak yang 









a. Besaran-besaran yang ada
1). Periode 
Pada gerak melingkar, untuk melakukan satu putaran dipe
waktu yang disebut
adalah waktu yang diperlukan untuk satu putaran sempurna.
Jika dalam waktu t sekon, benda berputar sebanyak n putar





 dengan  T = 
 n = 
 t = 
2). Frekuensi 
Frekuensi gerak melinggkar adalah banyaknya putaran yang
selama satu satuan waktu.
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Gb.3.1 Gerak Melingkar 
 pada gerak melingkar beraturan 
 waktu putar atau periode, Jadi periode gerak melingkar 
 
 
 Periode (sekon) 
 Jumlah putaran per  sekon 
 selang waktu untuk menghasilkan n putaran














dengan f =  frekuensi (hertz) 
  T= periode (sekon ) 
 
3). Laju Linear 
Misalkan sebuah benda melakukan gerak melingkar dengan laju 
tetap sepanjang busur lingkaran yang berjari-jari r. vektor kecepatan pada 
setiap kedudukannya merupakan garis singgung pada busur lingkaran 
lintasannya.  
Pada kedudukan P kecepatannya 
®
v p dengan arah singgung di titik 
P. 
Pada kedudukan Q, kecepatannya 
®
v Q,  dengan arah garis singgung 
di titik Q. Demikian juga pada kedudukan M maupun N, vektor-vektor 
kecepatannya merupakan garis singgung pada busur lingkaran lintasannya. 
Meskipun vektor kecepatannya berubah-ubah, namun lajunya tetap. Gerak 
melingkar beraturan dengan kelajuan tetap mengandung pengertian bahwa 
setiap selang waktu yang sama benda menempuh jarak yang sama. Pada 
benda yang bergerak melingkar lintasannya berupa lingkaran, maka jarak 
tempuh benda adalah busur lingkaran. Jika dalam selang waktu t benda 
menempuh busur lingkaran s dengan kelajuan tetap maka laju benda v  






dengan v  : laju linear ( m/s ) 
 s : panjang busur lingkaran/lintasan ( m ) 
 t : waktu tempuh ( s ) 
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Panjang busur lingkaran yang ditempuh oleh benda untuk satu 
putaran penuh atau satu periode ( T ), merupakan keliling dari lingkaran 
tersebut. Karena keliling lingkaran yang berjari-jari r adalah 2 πr maka laju 







 maka persamaan di atas dapat ditulis sebagai 




dengan v = kecepatan linear ( ms –1 ) 
f = frekuensi ( Hz ) 
T = periode ( s ) 
p   = 3.14 
4. Kecepatan Anguler 
Dalam gerak melingkar beraturan  besar busur yang dilewati benda 
setiap satuan waktu adalah sama, demikian juga besar sudut pusat di 
hadapan bujur yang dilewati oleh benda tersebut. Besar sudut di hadapan 
busur (q ) yang dilewati benda tiap satuan waktu disebut kecepatan 
anguler (kecepatan sudut), dilambangkan v  satuan rad/s. berdasarkan 
pernyataan tersebut kecepatan sudut dapat dirumuskan sebagai : 




dengan: q = besarnya sudut ( rad ) 
   ω = besarnya kecepatan sudut ( rad / s ) 
    t = waktu putaran ( s ) 
Dalam waktu satu periode ( T ) benda menempuh sudut θ sebesar 
3600 atau 2 π rad, dengan demikian rumus di atas dapat diubah menjadi : 
          2 π 
ω = 
           T 
Dalam hal ini satuan sudutb ada dua : 
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(2) Radian (rad), yaitu besar sudut pusat yang mempunyai panjang busur 






q  = 1 radian 
 
 
Gambar 3.2 Sudut dihadapan busur lingkaran sebesar 1 Radian 
(3) Untuk panjang  busur lingkaran R maka besar sudut putaran di 
hadapan busur adalah 1 rad. 
(4) Untuk panjang busur lingkaran 2R maka besar sudut putaran di 
hadapan busur adalah 2 rad. 
(5) Untuk panjang busur lingkaran 2πR maka besar sudut putaran di 
hadapan busur adalah 2π rad. 
Dari gambar 3.2 dan pernyataan di atas tampak bahwa sudut pusat 
di hadapan busur 2πR adalah 3600 ( satu lingkaran penuh ) 
2π rad  =3600 maka 























           = 57017’45” 
   1 radian = 57017’45” 






dari rumus laju linear v = 
T
r.2p
 dan rumus besarnya kecepatan anguler             
ω =  
T
.2p
  maka v = ω.r 
dengan :  v = laju linear (ms-1) 
  ω = besarnya kecepatan sudut (rads-1) 




Besar sudut fase suatu benda yang bergerak melingkar beraturan 
setelah t sekon dapat dinyatakan : 











t 2 πj  di mana    q  = sudut fase 
    t = waktu tempuh setelah t sekon ( s ) 
    T = waktu 1 periode ( s ) 
dengan j disebut fase. Jadi fase 







b.  Percepatan dan Gaya Sentripetal 
1) Percepatan Sentripetal 
Percepatan sentripetal adalah percepatan yang timbul pada benda 
yang bergerak melingkar beraturan, besarnya tetap dan arahnya selalu 
menuju ke pusat lingkaran. 
Percepatan sentripetal mengubah arah kecepatan, tetapi tidak 
mengubah besar kecapatan benda. 
Untuk mencari besarnya percepatan sentripetal maka perhatikan gambar 
3.2  : 
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Gambar 3.3  Gambar Vektor Kecepatan Gerak Melingkar  
 Beraturan. 
 
Pada gerak melingkar beraturan, laju benda tetap dan arah gerak 
benda selalu berubah. Oleh karena itu, kecepatan linier benda tidak sama, 
karena ada perubahan arah kecepatan, dengan demikian bendapun 
mengalami percepatan. Dalam gerak melingkar beraturan benda selalu 
memperoleh percepatan yang arahnya menuju ke pusat lintasan. 
Misal pada saat t1 benda di P dengan kecepatan t1 benda P dengan 
kecepatan 
®
v dan pada waktu t2 benda berada di Q dengan kecepatan
®
v , , 





v 2  dijadikan satu ) dan vektor 
®
v 1 arahnya kita balik menjadi - 
®
v 1 
akan kita dapatkan penjumlahan vektor kecepatan ∆ 
®
v  = 
®
v 2 - 
®
v 1 
pada selang waktu ∆t di mana ∆t =t2-t1.     benda berpindah dari P ke Q            
menempuh jarak ∆S. Dengan memperhatikan kelajuannya (v) saja terlihat 
bahwa ∆OPQ sebangun ∆RST. Oleh karena itu, ada kesebandingan antara 































saat selang waktu mendekati nol (∆tà0) 
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Untuk benda yang bergerak melingkar beraturan besarnya 








 =w r2 untuk w
T
p2





r untuk w =2p f maka perumusannya menjadi as=4p 2f2r 
Dari gambar 3.3 dapat juga dilihat bahwa arah percepatan sentripetal 
menuju ke pusat. 
 
2).  Gaya Sentripetal 
Gaya sentripetal adalah gaya yang bekerja pada benda yang 
bergerak melingkar beraturan yang arahnya menuju ke pusat lingkaran dan 
berfungsi untuk menarik benda agar geraknya menjadi melingkar. Pada 
gerak melingkar beraturan, besar gaya sentripetal berbading langsung 
dengan kuadrat besarnya kecepatan sudutnya. Secara umum sesuai hukum 
Newton ke II tentang gerak ditetapkan bahwa : 







karena v =w r maka Fs=mw 2r 
5. Kemampuan Awal Matematika 
Winkle (1996:286) mengungkapkan bahwa “Hasil belajar merupakan 
suatu rangkaian yang menjadi landasan untuk belajar yang lain (urutan hierarkis) 
atau sebuah kemampuan-kemampuan itu harus dimiliki siswa untuk akhirnya 
sampai pada hasil/kemampuan final”. Keterkaitan antara Matematika dan Fisika 
sebagaimana diungkapkan oleh Herbert Druxes et al (1986:83) “Matematika 
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benar-benar ditempatkan sebagai bahasa untuk Fisika. Fisika dengan demikian 
menjadi ilmu pengetahuan yang menghitung. 
Matematika memegang peranan penting dalam IPA terutama Fisika. 
Matematika sebagai alat menalar logis menurut premis-premis tertentu. Hasil 
eksperimen yang mencari hubungan antara 2 buah besaran dapat dirumuskan 
dalam bentuk Matematika. Matematika berfungsi juga untuk mengembangkan 
kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus 
Matematika yang diperlukan dalam kehidupa sehari-hari melalui materi 
pengukuran dan geometri, aljabar, dan trigonometri. Matematika juga berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan, mengkomunikasikan gagasan dengan 
persamaan Matematika, diagram, grafik, atau tabel. 
Dalam kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Fisika SMA 
dan MA Disebutkan bahwa “Mata Pelajaran Fisika adalah salah satu mata 
pelajaran dalam rumpun Sains yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir 
analitis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan 
mengunakan Matematika, serta dapat mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, 
dan sikap percaya diri”. 
Jadi jelaslah bahwa Matematika memrgang peranan penting dalam Fisika. 
Fisika salah satu ilmu Sains, tidak dapat berdiri sendiri tanpa ilmu pengetahuan 
yang lainnya. Untuk memahami konsep Fisika dan mengembangkannya sangat 
membutuhkan kemampuan Matematika. 
 
6. Fisika dan Matematika Sebagai Satu Keterkaitan 
Kenyataan dewasa ini menunjukkan bahwa pengajaran IPA/SAINS dan 
Matematika secara terpisah merupakan suatu hambatan bagi siswa untuk 
menyerap materi pelajaran tersebut secara optimal. Sering terjadi teknik 
Matematika tertentu sudah diperlukan dalam pengajaran IPA tetapi teknik tersebut 
belum diajarkan dalam pengajaran Matematika. Demikian pula, pengajaran 
Matematika sendiri tanpa dikaitkan dengen ilmu-ilmu lain bisa mengakibatkan 
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siswa merasa dan menganggap matematika sebagai pelajaran yang kering, tidak 
menarik dan membosankan. 
Bahkan telah menjadi pendapat umum bagi siswa bahwa IPA dan 
Matematika adalah mata pelajaran yang sulit dikuasai, tetapi IPA dan Matematika 
sebenarnya akan sangat menyenangkan jika keterkaitan kedua mata pelajaran  ini 
dapat dicermati oleh anak didik. 
Dari hasil diskusi, seminar dan kegiatan-kegiatan workshop secara intensif 
dari sekitar 150 pengajar IPA dan Matematika di Australia menyangkut 
kurikulum, metodologi pengajaran serta kegiatan pembaharuan pengajaran IPA 
dan Matematika disepakati berbagai masalah. Masalah-masalah ini disebabkan 
oleh urutan topik IPA dan Matematika yang kurang sinkron, kurangnya 
ketrampilan teknis siswa, dan perbedaan-perbedaan  metodologi dalam pengajaran 
kedua bidang studi itu. Masalah lain juga timbul karena banyak terminology, 
notasi atau simbul dalam Matematika yang tidak popular di kalangan guru-guru 
IPA dan siswa sehingga transformasi  Matematika ke pengajaran IPA tidak dapat 
berlangsung dengan baik ( Malone, 1983 ). ( Jurnal Penelitian Pendidikan dasar, 
Nomor 1 Tahun 1, 1996 : 78 ). 
Dari jurnal yang sama, Sund ( 1972 ) menyimpulkan hasil pertemuan para 
pendidik, ahli Statistik, dan ahli Matematika di Massachusetts yang disebut 
Cambridge Conference bahwa integrasi atau keterkaitan IPA dan Matematika dari 
segi keuntungan jauh lebih banyak dibanding dengan kelemahannya.   
Banyak tujuan pengajaran IPA yang serupa dengan tujuan pengajaran 
Matematika, misalnya pengembangan berpikir kritis. Ilmu Pengatahuan Alam 
(IPA/SAINS) menelusuri pola-pola alamiah melalui pemikiran kritis, Matematika 
membantu untuk membangun pola-pola tersebut dengan menunjukkan hubungan, 
pemakaian logika dan statistik dengan melibatkan siswa untuk memecahkan 
masalah secara dinamis, yaitu langkah pemecahan masalah yang bukan saja 
mengikuti langkah-langkah tertentu untuk mencapai kesimpulan tetapi berlanjut 
terus untuk pemecahan masalah berikutnya yang mungkin timbul setelah satu 
masalah terselesaikan. 
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Tujuan pengajaran integrasi IPA dan Matematika yang pokok 
keterkaitannya menurut Rutherford dan Ahlgren ( 1990 ) dalam jurnal penelitian 
pendidikan dasar, nomor 1 tahun 1996 Tujuan Pengajaran Integrasi IPA dan 
Matematika yaitu agar siswa dapat memakai pengetahuan IPA dan Matematika 
dari dunia nyata dan memiliki kebiasaan berpikir IPA dan Matematika pada waktu 
yang bersamaan. 
Berlin ( 1994 ) dalam jurnal penelitian pendidikan dasar, nomor 1, tahun 1 
1996, menyimpulkan beberapa komponen penting hasil konferensi di The Johnson 
Foundation Wingspread Conference Center Columbus, Ohio Amerika Serikat. 
Komponen-komponen penting yang dibicarakan dalam konferensi ini 
adalah : 
a. Pengembangan definisi integral. 
b. Integrasi dan alasan integrasi pengajaran IPA dan Matematika dalam 
pelaksanaannya di kelas. 
c. Petunjuk-petunjuk khusus integrasi pengajaran IPA dan Matematika 
dalam pelaksanaannya di kelas. 
d. Identifikasi pertanyaan dan masalah penelitian yang mempunyai 
prioritas tinggi berkaitan dengan keterkaitan pengajaran IPA dan 
Matematika. 
 
Berdasarkan hal di atas diperoleh tiga keterkaitan dan keterpaduan antara 
pengajaran IPA dan Matematika, yaitu: 
a. Matematika diajarkan menurut urutanya, kemudian konsep-konsep IPA yang 
berkaitan dan diteruskan dengan integrasi Matematika terhadap permasalahan 
IPA tersebut. Model ini disebut model MII ( Matematika, IPA dan Integrasi ). 
Dalam hal ini penekanan diberikan kepada bantuan Matematika dalam 
membangun struktur konsep IPA. 
b. IPA diajarkan sesuai urutannya kemudian Matematika yang relevan dan 
diteruskan dengan aplikasi matematika terhadap IPA. Model ini disebut model 
IMI ( IPA, Matematika dan Integrasi ). Jadi konsep-konsep IPA digunakan 
untuk memantapkan dan memperkuat konsep Matematika. 
c. IPA dan Matematika dipadu dalam materi yang dengan sendirinya 
pengajarannya  juga akan terpadu. Model ini disebut model IPA ( Matematika 
dan IPA terpadu ). Dalam hal ini konsep IPA dibangun dengan bantuan 
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Matematika dan konsep-konsep Matematika diperkuat dan dimantapkan oleh 
contoh-contoh dalam IPA.  
Jadi terdapat hubungan yang erat antara Matematika dan Fisika. Untuk 
memahami konsep Fisika dan mengembangkannya sangat membutuhkan 
kemampuan Matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan Matematika 
pada siswa sangat mempengaruhi tingkat pemahaman konsep Fisika. 
 
7. Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Dalam proses pembelajaran di sekolah, hasil yang didapat biasanya 
disebut prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. Hal ini akan memberikan masukan bagi guru untuk mengetahui 
seberapa banyak siswa mampu menguasai materi yang diperoeh selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Berhasil atau tidak berhasilnya prose belajar-mengajar dapat dilihat dari 
hasil belajarnya. Hasil belajar secara umum dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok yaitu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Sedangkan manurut Bloom, 
hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu “ ranah kognitif, afektif dan ranah 
psikomotorik “. ( Nana Sudjana, 1989 : 22 ). 
Ranah kognitif berhubungan erat dengan hasil belajar intelektual. Ranah 
ini meliputi beberapa aspek diantaranya: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Ranah Afektif berhubungan dengan sikap. Ranah ini meliputi: aspek: 
penemuan jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
Ranah Psikomotorik berhubungan erat dengan hasil ketrampilan dan 
kemampuan bertindak. Ranah ini meliputi gerakan refleks, aspek ketrampilan 
gerakan dasar, aspek kemampuan perceptual, aspek keharmonisan atau ketepatan 
serta aspek gerakan ekspresif  dan interpretatif. 
Dalam proses belajar bidang studi Fisika, ranah yang sering dijadikan 
obyek sebagai hasil belajar adalah ranah kognitif, sebab ini berkaitan erat dengan 
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran. Untuk mengetahui hasil 
belajar siswa perlu diadakan kegiatan penilaian dengan evaluasi atau tes. Tes 
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dapat berupa tes obyektif ataupun uraian. Dari hasil evaluasi diperoleh nilai yang 
berupa angka-angka untuk menggambarkan kedudukan siswa di dalam 
kelompoknya. Nilai yang diperoleh siswa menunjukkan hasil belajarnya. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan kerangka berpikir dalam penelitian ini: 
A. Pengaruh Penggunaan Pendekatan Konsep Melalui Metode Direct Instruction 
dan Ceramah Terhadap Kemampuan Kognitif Fisika Siswa. 
Dalam proses pembelajaran Fisika dapat menggunakan berbagai macam 
metode pengajaran. Proses belajar-mengajar akan berhasil baik jika menggunakan 
pendekatan dan metode pengajaran yang sesuai dengan konsep atau materi 
pelajaran yang disampaikan serta mengetahui karakteristik siswa.  
Metode pembelajaran direct instruction dengan kelebihannya akan mampu 
meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi Fisika pada pokok bahasan 
Gerak Melingkar Beraturan yang pada akhirnya bermanfaat pada hasil 
kemampuan kognitif siswa yang optimal. Secara garis besar kelebihan metode ini 
adalah adanya penekanan pada proses remedial atau perbaikan bagi siswa yang 
belum mencapai tingkat pemahaman atau penguasaan, pengelolaan waktu belajar 
siswa di dalam kelas yang baik dan maksimal. Metode pembelajaran ceramah 
cenderung membuat siswa bersikap pasif dan kurang menunjukkan keingintahuan 
yang besar. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip 
belajar dengan baik dan pengoptimalan peran pengajar sebagai fasilitator, 
motivator dan manajer dengan baik dalam kelas. 
Berdasarkan uraian di atas diharapkan metode direct instruction dapat 
menghasilkan kemampuan kognitif Fisika siswa yang lebih baik. Dalam penelitian 
ini dapat dikemukakan hipotesis alternatif : Ada perbedaan pengaruh antara 
pembelajaran Fisika dengan pendekatan konsep melalui metode direct instruction 
dan metode ceramah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
B. Pengaruh Kemampuan Awal Matematika Siswa Terhadap Kemampuan 
Kognitif Fisika Siswa   
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Dalam proses pembelajaran banyak faktor yang mempengaruhi 
keberhasilannya, salah satu faktor dari siswa adalah kemampuan awal. 
Kemampuan ini diharapkan dapat membantu  siswa dalam memahami konsep-
konsep Fisika yang disampaikan. Kemampuan awal yang dimaksud adalah 
kemampuan awal Matematika baik kategori tinggi maupun rendah dapat dijadikan 
sebagai patokan/penilaian terhadap prestasi siswa. Diharapkan siswa yang 
memiliki kemampuan awal Matematika siswa kategori tinggi mempunyai 
kemampuan kognitif Fisika yang lebih baik dibandingkan siswa dengan 
kemampuan awal Matematika kategori rendah. Sebab kemampuan awal 
Matematika kategori tinggi dapat membantu siswa memahami konsep Fisika, 
khususnya dalam perhitungan rumus matematik. Dalam penelitian ini dapat 
dikemukakan hipotesis alternatif : Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan 
awal Matematika kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa. 
C. Interaksi Antara Pengaruh Penggunaan Pendekatan Konsep Melalui Metode 
Pembelajaran dan Kemampuan Awal Matematika Siswa Terhadap 
Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Pembelajaran Fisika dengan pendekatan konsep melalui metode 
pembelajaran direct instruction dan ceramah ditinjau dari kemampuan awal 
matematika pada dasarnya  menitik beratkan pada keaktifan siswa dan guru dalam 
proses pembelajaran Fisika. Dengan dibantu kemampuan awal Matematika yang 
dimiliki diharapkan dapat manarik suatu kesimpulan yang merupakan konsep 
yang akan ditanamkan serta diterapkan dalam pemecahan masalah kehidupan 
sehari-hari. Adanya interaksi antara metode mengajar dan kemampuan awal 
Matematika siswa tersebut diharapkan dapat mempengaruhi pemahaman konsep 
Fisika. 
Pembelajaran Fisika dengan pemilihan pendekatan konsep melalui metode 
yang tepat disertai dengan kemampuan pendukung Matematika diharapkan siswa 
dapat mencapai kemampuan kognitif Fisika secara maksimal. Dalam penelitian ini 
dapat dikemukakan hipotesis alternatif : Ada interaksi antara pengaruh 
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penggunaan pendekatan konsep melalui metode pembelajaran dan kemampuan 
awal Matematika Siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dikemukakan bahwa 
metode pembelajaran dan kemampuan awal Matematika siswa dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan Kognitif Fisika siswa. Untuk memperjelas kerangka berpikir 
di atas, maka dapat dibuat paradigma penelitian sebagai berikut:   
Dalam proses pembelajaran dapat menggunakan berbagai macam metode 
pengajaran. banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, salah satu faktor 
dari siswa adalah kemampuan awal. Kemampuan ini diharapkan dapat membantu  
siswa dalam memahami konsep-konsep Fisika yang disampaikan. Kemampuan 
awal yang dimaksud adalah kemampuan awal Matematika baik kategori tinggi 
maupun rendah dapat dijadikan sebagai patokan/penilaian terhadap prestasi siswa. 
Diharapkan siswa yang memiliki kemampuan awal Matematika siswa kategori 
tinggi mempunyai kognitif Fisika yang tinggi, sebaliknya hal ini berbeda dengan 
siswa yang memiliki kemampuan awal Matematika kategori rendah. 
Metode pembelajaran direct instruction dengan kelebihannya akan mampu 
meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi Fisika pada pokok bahasan 
Gerak Melingkar Beraturan yang ada akhirnya bermanfaat pada hasil kemampuan 
kognitif siswa yang optimal. Secara garis besar kelebihan metode ini adalah 
adanya penekanan pada proses remedial atau perbaikan bagi siswa yang belum 
mencapai tingkat pemahaman atau penguasaan, pengelolaan waktu belajar siswa 
di dalam kelas yang baik dan maksimal. 
Metode pembelajaran cerama cenderung membuat siswa bersikap pasif 
dan kurang menunjukkan keingintahuan yang besar. Hal ini disebabkan 
kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip belajar dengan baik dan 
pengoptimalan peran pengajar sebagai fasilitator, motivator dan manajer dengan 
baik dalam kelas. 
Pembelajaran Fisika melalui metode pembelajaran direct instruction dan 
ceramah ditinjau dari kemampuan matematika pada dasarnya  menitik beratkan 
pada keaktifan siswa dan guru dalam proses pembelajaran Fisika. Dengan dibantu 
kemampuan awal Matematika yang dimiliki diharapkan dapat manarik suatu 
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kesimpulan yang merupakan konsep yang akan ditanamkan serta diterapkan 
dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Adanya interaksi antara metode 
mengajar dan kemampuan awal Matematika siswa tersebut diperkirakan dapat 
mempengaruhi pemahaman konsep Fisika. 
Pendekatan Fisika dengan pemilihan pendekatan melalui metode yang 
tepat disertai dengan kemampuan pendukung Matematika  diharapkan siswa dapat 
mencapai kemampuan kognitif Fisika siswa secara maksimal. Untuk memperjelas 




























Gambar 3.4. Paradigma Penelitian 
 
Pembelajaran Fisika 


























I. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan dari tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, maka dapat 
dikemukakan hipotesis alternatif sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran Fisika dengan Pendekatan 
konsep melalui metode pembelajaran direct instruction dan metode ceramah 
terhadap kemampuan kognitif Fisika Siswa. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Matematika siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika Siswa. 
3. Ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan konsep melalui metode 
pembelajaran dan kemampuan awal Matematika siswa terhadap kemampuan 










A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri  1 Jumapolo Tahun Ajaran 
2008/2009. pertimbangan yang mendasari untuk memilih SMAN I Jumapolo 
sebagai tempat penelitian adalah SMA tersebut memiliki fasilitas yang 
mendukung pelaksanaan penelitian seperti adanya labatorium dan alat-alat 
praktikum serta jumlah siswa yang cukup mendukung.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester kedua bulan September Tahun 





B.  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan desain faktorial 2 x 2. Kelompok eksperimen diberi perlakuan 
pembelajaran Fisika dengan metode pembelajaran direct instruction (A1) dan 
kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran Fisika dengan metode ceramah 
(A2). Siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diukur tingkat 
kemampuan awal Matematikanya, sehingga diperoleh data siswa yang memiliki 
kemampuan awal Matematika kategori tinggi (B1) dan kemampuan awal 
Matematika kategori rendah (B2). Dalam hal ini dua kelompok perlakuan, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberi perlakuan diuji dulu 
keadaan awalnya sama atau tidak. Pada akhir pembelajaran kedua kelompok 
diukur kemapuan kognitif Fisikanya pada subpokok bahasan Gerak Melingkar 
Beraturan dengan alat ukur yang sama. Hasil kedua pengukuran digunakan 
sebagai data eksperimen atau penelitian yang kemudian dianalisis. Selanjutnya 
membandingkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan analisis statistik yang 
ada. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian adalah semua siswa kelas X Semester I SMA Negeri I 
Jumapolo Tahun Ajaran 2008/2009, sebanyak 7 kelas, yaitu X1 sampai dengan X7. 
2. Sampel  
Dari populasi tersebut diambil dua kelas sebagai sampel penelitian, yang 
diambil secara acak atau random, yaitu satu kelas sebagi kelas eksperimen dan 
kelas  sebagai kelas kontrol. 
3. Teknik pengambilan sampel 
Sampel dalam penelitian ini sampel diambil dengan teknik clusster 
randoom sampling tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi, sehingga 
akhirnya didapat sampel penelitian, yaitu 2 kelas.   
 
 liv
J. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel  bebas dalam penelitian ini ada dua, yaitu metode pembelajaran 
dan kemampuan awal Matematika  siswa. 
a. Metode  Pembelajaran 
1) Definisi operasional: Metode mengajar Fisika dengan menggunakan 
pendekatan konsep adalah cara menyampaikan materi Fisika dimana 
penguasaan konsep dan sub konsep menjadi fokus utama. 
2) Skala pengukuran nominal dengan dua kategori yaitu : 
a) Metode pembelajaran Direct Instruction  
b) Metode ceramah 
b. Kemampuan Matematika 
1) Definisi operasional: kemampuan awal Matematika siswa yang digunakan 
dalam pembelajaran Fisika. 
2) Skala pengukuran: Nominal, dengan dua kategori 
a) Kemampuan awal Matematika siswa kategori tinggi 
b) Kemampuan awal Matematika siswa kategori rendah 
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian adalah kemampuan kognitif Fisika siswa 
pada subpokok Gerak Melingkar Beraturan.  
a.  Definisi operasional 
Hasil yang dicapai peserta didik dalam pelajaran Fisika setelah 
mengikuti proses pembelajaran, yang diperoleh dari tes kognitif Fisika pada 
pokok bahasan Gerak Melingkar Beraturan. 
b.  Skala pengukuran: interval 




E. Teknik Pengumpulan  Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data siswa 
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan teknik tes.  
1. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumen sebagai sumber data. Dalam penelitian ini teknik 
dokumetasi digunakan untuk mendapatkan dat junlah siswa dan data keadaan 
awal siswa baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data keadaan awal 
diambil dari nilai ulangan harian subpokok bahasan Gerak Lurus. 
2. Teknik Tes 
Tes adalah seperangkat pertanyaaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Teknik tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes kemampuan kognitif siswa, yaitu tes yang 
digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah memepelajari sesuatu. 
Teknik tes digunakan untuk memperoleh data ke 
mapuan kognitf siswa pada subpokok bahasan Gerak Melingkar Beraturan, 
sebagai instrumen pengumpul datanya berupa seperangkat alat tes kemampuan 
kognitif  Fisika dalam bentuk obyektif. Peneliti menyiapkan alat penilaian 
kemampuan siswa yang telah diujicobakan. Uji coba instrumen tersebut 
dilaksanakan di SMAN I Jumapolo. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Sebelum alat tes digunakan dalam penelitian terlebih dahulu diadakan uji 
coba untuk mengetahui kualitas item soal yang digunakan. Untuk mendapatkan 
perangkat tes yang berkualitas, syarat yang harus dipenuhi adalah validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan derajat kesukaran. 
1. Validitas 
Suatu alat tes disebut valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 
hendak dan sekaligus diuku. “Validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”, (Suharsimi 
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Arikunto,2002:144). Suatu instrumen yang valid  atau sahih mempunyai validitas 
tinggi, sebliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.  
Rumus yang digunakan untuk menentukan validitas skor (item) adalah 















=           (Suharsimi Arikunto, 2002:252) 
dengan ketentuan: 
rpbi = Koefisien korelasi point-biserial 
Mp  = Mean skor dari subyek yang menjawab betul item yang dicari korelasinya 
Mt   = Mean skor total (skor rata-rata seluruh pengikut tes) 
St     = Deviasi standar dari skor total 
p     = Proporsi subyek yang menjawab betul item tersebut 
q  = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p) 
 
Kriteria item 
rpbi >rpbi tabel: valid 
rpbi £ rpbi tabel: invalid 
Dari hasil perhitungan validitas item itu kemudian dikonsultasikan dengan harga r 
tabel, jika r hasil lebih besar dari pada r tabel, maka korelasi tersebut signifikan, 
berarti soal tersebut valid. Apabila r hasil lebih kecil dari r tabel maka  korelasi 
tersebuut tidak signifikan, berarti item tersebut tidak valid. 
(Suharsimi Arikunto, 2002:163) 
2. Reliabilitas 
Item soal dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran dengan alat 
tersebut adalah sama atau tetap jika pengukuran tersebut dilakukan pada subyek 
yang sama pada waktu yang berbeda atau pada subyek yang berbeda dengan 
waktu yang sama Untuk menguji reliabilitas tes menggunakan teknik pendekatan 
























           (Suharsimi Arikunto, 1990, h.98) 
dengan ketentuan: 
r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 
p = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 
åpq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n = banyaknya item 
Vt = deviasi standar dari tes 
Setelah diperoleh harga r11 kemudian dikonsultasikan dengan tabel harga 
r product moment. Apabila r11> r table dikatakan instruumen tersebut reliable. 
3. Daya Pembeda 
Daya pembeda suatu tes adalah bagaimana kemampuan item soal itu 
untuk membedakan siswa-siswa yang termasuk kelompok atas (upper group) 
dengan siswa-siswa yang termasuk kelompok bawah (lower group). Untuk 









D -=              (Suharsimi Arikunto, 1992, h.218) 
 
dengan : 
D = daya pembeda suatu pokok uji 
BA = banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 
BB = banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 
dengan kriteria : 
0,00 ≤ D ≤  0,20  = item soal dengan daya pembeda jelek 
0,20 ≤ D≤  0,40  = item soal dengan daya pembeda sedang 
0,40 ≤ D ≤  0,70  = item soal dengan daya pembeda baik 
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0,70 < D    = item soal dengan daya pembeda baik sekali 
D: negatif, item soal dengan daya pembeda tidak baik. Semua soal dengan D 
negatif dibuang. Soal yang digunakan adalah item soal dengan D positif. 
4. Tingkat Kesukaran 
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal disebut 
indeks kesulitan (difficulty indeks). Untuk menentukan tingkat kesulitan tiap item 
digunakan rumus : 
SJ
B
p =            (Suharsimi Arikunto, 1992, h.212) 
dengan ketentuan: 
p = indeks kesulitan 
B = banyaknya siswa yang menjawab benar 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
Penggolongan tingkat kesukaran suatu item soal tes adalah sebagai berikut : 
Soal dengan p ; 0,00 ≤ p < 0,30 = item soal termasuk sukar 
Soal dengan p ; 0,30 ≤ p <  0,70 = item soal termasuk sedang 
Soal dengan p ; 0,70 ≤ p < 1,00 = item soal termasuk mudah 
 
G. Teknik Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data dengan menguji hipotesis, terlebih dahulu 




1.  Uji Kesamaan Kemampuan Awal Siswa 
Uji kesamaan  keadaan awal siswa dilaksanakan sebelum sampel diberi 
perlakuan dan bersamaan dengan penetapan sampel. Uji kesamaan kemampuan 
siswa dimaksudkan mengetahui apakah keadaan awal siswa masing-masing kelas 
sama atau tidak.Untuk mengetahui adakah perbedaan keadaan awal sebelum 
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perlakuan antara siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol digunakan uji 
t dua ekor.  
a. Rumus yang digunakan  
      a b
2 2
a b a b
(M -M )
t=
a - b 1 1
+
N +N -2 N N
æ ö æ ö
ç ÷ ç ÷ç ÷ è øè ø
å å
  (Suharsimi Arikunto :1998: 304) 
dengan : 
Ma  : nilai rata-rata hasil kelas eksperimen 
Mb  : nilai rata-rata hasil kelas kontrol 
N  : banyaknya subyek 
a   : deviasi setiap nilai a2 dan a1 
b   : deviasi setiap nilai b2 dan b1 
b. Kriteria uji  
jika : -t(1-1/2a) ;(dk) < thitung < t(1-1/2a) ; (dk) maka H0 diterima 
jika: thitung > ttabel atau thitung < -ttabel   maka H0 ditolak 
 
2. Uji prasyarat analitis  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi berdistribusi normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini 
digunakan metode Liliefors sebagai berikut : 
Langkah-langkah : 
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= dengan  X  = rata-rata sampel dan Sx  = 
simpangan baku sampel. 
2) Data sampel kemudian diurutkan dari skor terendah sampai skor 
tertinggi. 
3) Untuk tiap bilangan bakuini menggunakan daftar distribusi normal 
baku kemudian dihitung nilali peluang F(Zi) 
4) Menghitung perbandingan antara nomor subyek dengan jumlah subyek 
yaitu, S(Zi)=nk/n. 
5)  Hitung selisih F(Zi) dengan S(Zi) kemudian ditentukan harga 
mutlaknya. 
6) Mencari harga terbesar di antara harga-harga mutlaknya akan disebut 
LO. Rumus Lo= max )()( ZiSZiF -  
Kriteria: 
 Lo ³  Ltabel  maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 
normal. 
Lo < Ltabel  maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak homogen. 
Untuk keperluan uji homogenitas digunakan statistik uji Bartlett dengan 
rumus : 
Komputasi : 
å jx =..... 





















1) Membuat tabel kurva 
Sampel SSj Sj
2 Log Sj
2 fj Fj log Sj
2 
      















1 , K = cacah sampel 
3) Menghitung MS error 
f
SS
MSerror jå=  
4) Mencari harga  
[ ]22 loglog303,2 jjer SfMSfCX å-=  
Bila X2 < X2aj ; k – 1 maka sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Bila X2 ³ X2aj ; k – 1maka sampel berasal dari populasi yang tidak homogen. 
 
c. Pengujian Hipotesis 
Pegujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan ui beda rerata atau lebih 
























2. Analisis Variansi Dua Jalan 
Analisis variansi dua jalan digunakan untuk menyelidiki ada tidaknya 
perbedaan “efek” perlakuan (faktor) dari dua variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
a. Model  




Xijk : Observasi pada subjek ke-k di bawah faktor I kategori ke i dan 
faktor II kategori ke j. 
i = 1,2,3,........................., p 
 j = 1,2,3,........................,q 
 k = 1,2,3,.......................,n  
m : Grand mean (konstan). 
eijk  : Kesalahan pada X ijk        
ai  : Efek faktor I kategori i terhadap X ijk 
bj  :  Efek faktor II kategori j terhadap X ijk 
(ab)ij  : Kombinasi efek faktor I dan II terhadap X ijk 
                                                          (Nonoh SA, 2004: 27) 
b. Hipotesis 
H01 :  ai = 0 untuk semua i( tidak ada perbedaan pengaruh antara 
penggunaan pendekatan konsep melalui metode pembelajaran 
DI dan ceramah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa di 
SMA N 1 Jumapolo Tahun 2008/2009) 
H11 :  ai ¹ 0 paling sedikit ada satu harga i. ( ada perbedaan pengaruh 
antara penggunaan pendekatan konsep melalui metode 
pembelajaran DI dan ceramah terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa di SMA N 1 Jumapolo Tahun 2008/2009) 
H02 :  bj = 0 untuk semua j ( tidak ada perbedaan pengaruh antara 
kemampuan awal Matematika siswa kategori tinggi dan rendah 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa di SMA N 1 
Jumapolo Tahun 2008/2009) 
H12 :  bj  ¹ 0 paling sedikit ada satu satu harga j. (ada perbedaan 
pengaruh antara kemampuan awal Matematika siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa di 
SMA N 1 Jumapolo Tahun 2008/2009) 
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H03 :  (ab)ij = 0 untuk semua i, j  ( tidak ada interaksi antara 
pengaruh penggunaan pendekatan konsep melalui metode 
pembelajaran dan kemampuan awal Matematika siswa terhadap 
kemampuan kognitif siswa di SMA N 1 Jumapolo Tahun 
2008/2009) 
H13 :  (ab)ij ¹ 0 paling sedikit ada satu harga i , j. ( ada interaksi 
antara pengaruh penggunaan pendekatan konsep melalui 
metode pembelajaran dan kemampuan awal Matematika siswa 
terhadap kemampuan kognitif siswa di SMA N 1 Jumapolo 
Tahun 2008/2009) 
c. Komputasi 
1) Tabel 3.2 Data     








A1 A1B1 A1B2 A1 = .... 
A2 A2B1 A2B2 A2 = .... 
Total B1 =... B2 =... G =.... 
 
2) Tabel 3.3 Jumlah Data 











































Total  B1 B2 B3 Bj  Bq G 
ABij   = X ij1 + X ij2 + X ij3 +........+ X ijn = ∑ X ijk 
A1       = ABi1 + ABi2 + ABi3 + ABi4 +.........+ ABiq 
         =  ∑ ∑X ijk 
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G      = A1 + A2 + A3 +...........+ Ap 
        = ∑Ai 
        = ∑∑ ∑X ijk = ∑X ijk 
 























n = cacah isi sel 
p = banyak kategori variabel I 
q = banyak kategori variabel II 
3). Jumlah Kuadrat 
SSa  = (3) – (1) 
SSb      = (4) -  (1) 
SSab = (5) – (4) – (3) + (1) 
SSer        = -  (5) + (2) 
SStotal    = (2) -  (1) 
 
4)  Derajat Kebebasan 
Dfa  = (p – 1) 
Dfa  = (q – 1) 
Dfab = (p- 1) (q – 1) 
Dfer = N – pq 
Dftotal = N – 1 























6)  Statistik uji 

















d. Daerah Kritik 
Dka  :  Fa ≥ Fa;p-1, N-pq 
Dkb  :  Fb ≥ Fa;p-1, N-pq 
Dkab :Fab≥ Fa;p-1, N-pq 
e. Keputusan Uji 
jika Fa ≥ Fa;p-1, N-pq maka Ho1 ditolak 
jika Fb ≥ Fa;p-1, N-pq maka Ho2 ditolak 




f. Tabel 3.4 Rangkuman Anava 



























< α atau > α 
< α atau > α 
< α atau > α 
Total  SStot Dftot - -  
Catatan: 
F < α = ditolak, > α diterima. 
b.  Uji Komparasi Ganda 
Komparasi ganda adalah tindak lanjut dari analisis variansi yang telah 
diuraikan di muka. Pada ANAVA hanya dapat mengetahui diterima atau 
ditolaknya hipotesis nol. Hal ini berarti bahwa hipotesis nol ditolak, maka 
belum dapat diketahui rerata-rerata mana yang berbeda. Perlu diingat bahwa 
apabila hipotesis nol ditolak maka diperoleh kesimpulan bahwa paling 
sedikitnya ada satu rerata yang berbeda dengan rerata-rerata lainnya.  
Untuk mengetahui lebih lanjut rerata mana yang berbeda dan rerata 
mana yang sama, maka dilakukan pelacakan rerata yang dikenal dengan 
analisis komparasi ganda, dengan demikian komparasi ganda merupakan 
analisis “Pasca Analisis Variansi”. 
Dalam penelitian ini metode dalam komparasi ganda yang digunakan 
adalah metode Scheffe. 









F = (k-1) Fij 
Daerah Kritik  
F ³ (k – 1) Fa; k –1, N – k 




Xi    = rerata kolom ke-i 
Xj    = rerata kolom ke-j 
Mserr  = rerata kuadrat kesalahan 
ni  = banyaknya observasi ke kolom i 
nj  = banyaknya observasi ke kolom j 
N  = cacah semua observasi 
k  = cacah klolom, perlakuan (treatmen) 
a  = taraf signifikansi 
Keputusan Uji 
jika F ³ Fa; k –1, N – k maka Ho ditolak 





Rerata Statistik Uji Harga Kritik P 
1 2 (F) 0,01 0,05  
 
21 AvsA mm  
  























   
<a atau>a  
 
21vs BB mm  
 
  























   















Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data kemampuan awal 
Matematika siswa, yang diambil dari nilai ulangan Mid Semester Gasal dan data 
tentang kemampuan kognitif Fisika siswa subpokok bahasan Gerak Melingkar 
Beraturan. 
A. Deskripsi  Data  
Berdasarkan  data yang terkumpul mengenai keadaan awal Matematika 
siswa  dan nilai kemampuan kognitif Fisika siswa untuk kelas eksperimen dan 
kontrol diperoleh data sebagai berikut: 






 Tertinggi 75 80 
 Terendah 60 52 
Kelas Eksperimen 
(X7) Mean 75.75 67.30 
Jumlah siswa 40 Median 70 68 
 Modus 70 72 
 SD 6.118 6,13 
 Tertinggi 85 80 
 Terendah 50 52 
Kelas Kontrol(X6) Mean 61.31 62.48 
Jumlah siswa 42 Median 65 64 
 Modus 55 64 
 SD 6.43 6.43 
 
Untuk memperjelas penelitian ini maka secara rinci dapat dilihat dalam 
tabel histogram sebagai berikut: 








Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Matematika Siswa 
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Gambar 4.1 Histogram Nilai Kemampuan Awal Matematika 
Siswa Kelompok Kontrol 
 
Tabel 4.3  Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Matematika Siswa 
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Gambar 4.2  Histogram Nilai Kemampuan Awal Matematika 
Siswa Kelompok Eksperimen 
 
2. Data Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa Kelas IX Tahun Ajaran 
2008/2009. 
Tabel 4.4  Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif  Fisika Siswa 
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 Gambar 4.3
 
Tabel 4.5  Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif  Fisika Siswa 
Kelompok Eksperimen
Interval 
52 – 59 
60 – 67 
68 – 75 
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          55,5      63,5 
lxx
 
 Histogram Nilai Kemampuan Kognitif  Fisika 
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 Histogram Nilai Kemampuan Kognitif  Fisika  








B. Uji Kesamaan Keadaan Awal Fisika 
1. Uji Normalitas 
Sebelum uji kesamaan keadaan awal maka data yang diperoleh diberi 
perlakuan uji normalitas dan uji homogenitas. Hal itu dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak dan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi yang homogen atau 
tidak. Hasil uji normalitas dengan metode Lilliefors diperoleh harga statistik Lo 
untuk taraf signifikasi 0,05 pada masing-masing kelas yakni sebagai berikut: 
a. Kelompok eksperimen   
Dari hasil analisis data mengunakan uji Lilliefors diperoleh harga Lomaks= 
0,134 sedangkan untuk N=40 pada taraf signifikasi 5% harga Lotabel adalah 0,14. 
karena Lomaks < Lotabel  maka sampel dari kelompok eksperimen berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8.  
b. Kelompok kontrol 
Dari hasil analisis data mengunakan uji Lilliefors diperoleh harga Lomaks= 
0,1350 sedangkan untuk N=42 pada taraf signifikasi 5% harga Lotabel adalah 
0,1367. karena Lomaks < Lotabel  maka sampel dari kelompok kontrol berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9.  
2. Uji Homogenitas 
Harga uji homogenitas diperoleh harga statistik uji 2c sama dengan  
0,0998 untuk taraf signifikansi 5%. Angka tersebut tidak melebihi harga kritik 
yaitu 3.84, dengan demikian diperoleh keputusan bahwa H0 diterima, dan 
menunjukkan bahwa sampel–sampel dalam penelitian berasal dari populasi yang 
homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. 
3. Uji- t 
Kesamaan keadaan awal Fisika antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan dengan uji-t dua ekor. Dari pengujian terhadap data 
diperoleh thitung sama dengan 0,87, harga ttabel sama dengan 2.00 pada taraf 
signifikansi 5% untuk derajat kebebasan db =  Na + Nb – 2 =  80;  karena –ttabel < 
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thitung < ttabel (nilai thtung adalah antara –ttabel dan ttabel), maka keadaan awal Fisika 
siswa pada kelompok eksperimen  dan kontrol sama. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat dalam lampiran 15. 
 
E. Uji Prasyarat Analisis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dua jalan 
(2 X2) isi sel tak sama. Namun demikian uji tersebut baru dapat dilaksanakan bila 
terpenuhi uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas denganteknik Lilliefors  dan 
uji  homogenitas dengan uji Bartlett. Hasil uji prasyarat ini adalah sebagai berikut: 
 
1.  Uji Normalitas Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
a. Kelompok eksperimen   
Dari hasil analisis mengunakan uji Lilliefors diperoleh harga Lomaks= 
0,1062 sedangkan untuk N=40 pada taraf signifikasi 5% harga Lotabel adalah 0,14. 
karena Lomaks < Lotabel  maka sampel dari kelompok eksperimen berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 
17.  
b.Kelompok kontrol 
Dari hasil analisis mengunakan uji Lilliefors diperoleh harga Lomaks= 
0,1292 sedangkan untuk N=42 pada taraf signifikasi 5% harga Lotabel adalah 
0,1367. karena Lomaks < Lotabel  maka sampel dari kelompok kontrol berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 
15.  
2. Uji Homogenitas 
Dari uji homogenitas diperoleh harga statistik 20c sama dengan  0,086, 
sedangkan menurut harga tabel 2c  untuk taraf signifikansi 5% adalah 3.84; karena 
2
0c  < 
2
tc  H0 diterima, yang berarti sampel–sampel dalam penelitian ini berasal 




D. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis dengan Anava Dua Jalan  
Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas dapat diketahui bahwa 
prasyrat uji telah dipenuhi, maka data yang diperoleh dapat dianalisis dengan 
anava dua jalan. Kemudian diadakan uji lanjut Anava dengan uji Scheffe. Dari 
hasil uji anava dua jalan diperoleh harga Fa = 4,99; Fb = 11,82; dan Fab = 0,77. 
Harga Ftabel pada taraf sifnifikasi 5% dengan df=1 dan jumlah kesalahan (error) 81 
atau F 0,05:1,81 diperoleh harga 3,98. Hasil pengujian terangkum dalam tabel 4.6 
sebagai berikut: 




































Total  11717,36 84 - - - - 
Keterangan : analisis lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17. 
Dari hasil analisis dan tabel rangkuman analisis variansi di atas terlihat 
bahwa H01 dan H02 ditolak tetapi H03 diterima. Keputusan ini diperoleh dari hasil 
Fhitung yang dikonfirmasikan terhadap Ftabel sebagai berikut: 
a. Fa = 4,99 > Ftabel,= 3,98, maka H01 ditolak. Hal ini menunjukkan  adanya 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konsep melalui metode 
direct instruction  dan metode ceramah terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa. 
b. FB = 11,82 > Ftabel, = 3,98 maka H02 ditolak. Hal ini menunjukkan adanya 
perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Matematika siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
c. FAB =0, 77 < Ftabel, = 3,98 maka H03 diterima. Hal ini menunjukkan tidak 
adanya interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan konsep melalui 
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metode pembelajaran dan kemampuan awal Matematika siswa terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa.  
 
2. Uji Lanjut Anava 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang masalah di atas maka dilakukan uji 
komparasi ganda antar rerata dengan metode scheffe, yang rangkuman analisisnya 
adalah sebagi berikut: 







1 2 (F) 0,01 0,05 
m A1 vs m A2 67.3 61.1 13.81 6.98 3.97 < 0,05 
m A1 vs m A2 
(Signifikan) 
m B1 vs m B2 68.3 59.3 6.34 6.98 3.97 < 0,05 
m B1 vs m B2 
(Signifikan) 
 
Dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa :  
a. Pada komparasi rerata antar baris, diperoleh bahwa perbedaan rerata perlakuan 
I dan II yaitu: ·1X = 67,3 dan ·2X = 61,1 Karena ·1X  >  ·2X , maka ditinjau 
dari keefektifan perlakuan, perlakuan I lebih efektif daripada perlakuan II. 
b. Pada komparasi rerata antar kolom, diperoleh bahwa perbedaan rerata 
perlakuan I dan II yaitu: 1·X = 68,3 dan 2·X = 59,1 Karena 1·X  > 2·X  , maka 











F. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data dengan Anava dua jalan dan uji Scheffe 
pada tabel 4.2 dan 4.3 dapat dikemukakan pembahasan sebagai berikut : 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Pada uji hipotesis pertama penulis membandingkan antara  0:1 =iOH a
dengan  .0:1 ¹iAH a Dari perhitungan diperoleh hasil nilai FA = 4,99 sedangkan 
FTabel = 3,98 hal ini berarti FA lebih besar dari Ftabel maka hipotesis nol H01 ditolak 
dan hipotesis alternatif H11 diterima maka ada perbedaan pengaruh antara 
penggunaan pendekatan konsep melalui melalui metode direct instruction  dan 
metode ceramah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Dilihat dari nilai rerata antar baris seperti ditunjukkan pada tabel 4.3 
terlihat bahwa nilai rerata baris 1 yaitu penggunaan pendekatan konsep melalui 
metode direct instruction  lebih besar dari nilai rerata baris 2 yaitu penggunaan 
pendekatan konsep melalui metode ceramah. Dengan demikian dapat dikatakan 
metode direct instruction  lebih efektif dibandingkan metode ceramah.  
Penggunaan pendekatan konsep melalui metode direct instruction  yang 
dilengkapi chart ternyata memberikan hasil yang lebih baik, hal ini mungkin 
dikarenakan metode direct instruction  siswa mampu menemukan dan 
membangun konsep yang ditanamkan guru secara bertahap dan melalui latihan 
sendiri siswa akan lebih memahami dan mudah mengingatnya. Penggunaan 
pendekatan konsep melalui metode direct instruction sangat mendukung proses 
pembelajaran, karena dengan metode direct instruction  siswa akan selalu dapat 
melakukan latihan sendiri secara teratur sehingga konsep-konsep yang diperoleh 
secara bertahap melalui serangkaian kegiatan latihan mandiri secara teratur dan 
terpadu akan menghasilkan kemampuan kognitif Fisika siswa yang benar dan 
mudah dipahami. 
Dengan cara mengerjakan pekerjaan rumah, siswa akan lebih percaya atas 
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan pemahamannya sendiri. Selain itu, 
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dengan umpan balik yang diberikan diharapkan siswa akan lebih memahami arti 
konsep Fisika yang sesungguhnya sehingga tidak menimbulkan kesalahan dalam 
memahami Fisika. 
Sedangkan penggunaan pendekatan konsep melalui metode ceramah kurang 
cocok, karena dengan metode ceramah siswa tidak dapat melakukan percobaan 
sendiri, siswa hanya dapat mendengarkan ceramah guru dan teman-temannya. 
Siswa hanya berpikir sebatas apa yang telah diketahuinya dari keterangan guru. 
Dalam ceramah siswa juga kesulitan dalam menyampaikan pendapatnya, bahkan 
terkadang terjadi monopoli pembicaraan oleh guru. Monopoli pembicaraan itu 
biasanya terjadi pada kelas yang siswanya kurang mempunyai kemampuan bicara 
/ pasif. Dengan demikian siswa sulit untuk dapat memahami arah konsep yang 
ditanamkan guru.  
 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Pada uji hipotesis kedua penulis membandingkan antara  0:2 =iOH a
dengan  .0:12 ¹iH a Dari perhitungan diperoleh hasil nilai FB = 11,82 sedangkan 
FTabel = 3,98. Hal ini berarti FB  > dari Ftabel maka hipotesis nol H02 ditolak dan 
hipotesis alternatif H12 diterima. Hal ini berarti ada perbedaan pengaruh antara 
kemampuan awal Matematika siswa kategori tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa.  
Dengan kemampuan awal Matematika siswa kategori tinggi berarti siswa 
sudah siap dalam menerima pelajaran yang baru. Karena dengan kemampuan awal 
Matematika kategori tinggi siswa akan mampu memahami bahan atau materi 
pelajaran baru atau memecahkan masalah yang berkaitan denngan materi 
pelajaran. Selain itu, kemampuan awal Matematika tersebut dapat digunakan 
sebagai dasar untuk menerima pengalaman dan pengertian baru.  
Siswa yang mempunyai kemampuan awal Matematika siswa kategori 
tinggi dapat menciptakan gagasan baru dari angan-angan, ingatan, keterangan dan 
konsep yang dimilikinya, sehingga dapat melahirkan ide-ide yang sesuai dengan 
konsep ilmiah. Dengan demikian dapat tercipta pula sesuatu yang baru, yang 
sesuai dengan konsep Fisika. 
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3. Uji Hipotesis Ketiga 
Pada uji hipotesis ketiga penulis membandingkan antara  0:3 =iOH a
dengan  .0:13 ¹iH a Dari perhitungan diperoleh hasil nilai FAB = 0,77 sedangkan 
FTabel = 3,98 hal ini berarti FAB < dari Ftabel maka hipotesis nol H03 diterima dan 
hipotesis alternatif H13 ditolak maka tidak ada interaksi antara pengaruh 
penggunaan pendekatan konsep melalui metode pembelajaran dan kemampuaan 
awal matematika siswa  terhadap kemampuan kognitif siswa. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif Fisika siswa yang diajar dengan 
pendekatan keterampilan konsep melalui metode eksperimen direct instruction 
lebih baik daripada dengan metode ceramah, baik pada siswa yang mempunyai 
kemampuan awal Matematika kategori tinggi maupun rendah, baik yang diberi 
pengajaran dengan metode eksperimen  maupun ceramah. Namun tak ada 
interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan konsep melalui metode 
pembelajaran dan kemampuan awal Matematika siswa. Hal ini berarti pendekatan 
mengajar dan kemampuan awal Matematika siswa mempunyai pengaruh sendiri-
sendiri terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.  
Penggunaan pendekatan konsep melalui metode pembelajaran yang tepat 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan akan memberikan hasil kemampuan 
kognitif Fisika siswa yang optimal. Selain itu, kemampuan awal Matematika 
siswa juga akan mempengauhi kemampuan kognitif Fisika siswa, semakan tinggi 
kemampuan awal Matematika siswa semakin tinggi pula kemampuan kognitif 
Fisikanya. Sebaliknya semakin rendah kemampuan awal Matematika siswa maka 









KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konsep melalui 
metode direct instruction dan metode ceramah terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa. Siswa yang diberi pembelajaran Fisika dengan menggunakan 
pendekatan konsep melalui metode direct instruction memiliki kemampuan 
kognitif Fisika yang lebih baik daripada melalui metode ceramah.  
2. Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal Matematika siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. Siswa yang 
memiliki kemampuan awal Matematika kategori tinggi memiliki kemampuan 
kognitif Fisika yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki kemampuan 
awal Matematika kategori rendah.  
3. Tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan konsep melalui 
metode pembelajaran dan kemampuan awal Matematika siswa terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa. Jadi antara penggunaan pendekatan konsep 
melalui metode pembelajaran dan kemampuan awal Matematika siswa 




Dari hasil penelitian ini, implikasinya adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Fisika dengan metode direct instruction (DI) dapat membantu 
siswa dalam menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep secara 




2. Kemampuan awal Fisika siswa yang lebih baik akan mempermudah siswa 
dalam memahami suatu konsep sehingga dapat mendukung kemampuan 
kognitif Fisika siswa. 
F. Saran 
Penulis memberi beberapa saran sebagai berikut:  
1. Pemilihan metode yang kurang tepat untuk suatu kompetensi dapat 
mempengaruhi kemampuan kognitif Fisika siswa. Oleh karena itu, guru perlu 
memperhatikan kelebihan dan kekurangan pendekatan metode-metode 
pembelajaran hingga dapat memilih metode yang sesuai untuk suatu 
kompetensi tertentu. 
2. Guru sebaiknya memperhatikan pemahaman yang dimiliki oleh siswanya, 
sehingga dalam ceramah belajar mengajar guru dapat memberikan bantuan 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 
3. guru sebaiknya memberikan pengarahan kepada siswa untuk mempelajarai 
materi pelajaran Fisika sebelum mengikuti kegiatan belajar-mengajar 
disekolah. Misalnya guru menyuruh siswa membaca buku pelajaran atau 
memperhatikan peristiwa/kejadian-kejadian di lingkungan sekitar yang 
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